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Received: 1 Maret 2024; Era globalisasi saat ini menunjukkan segala sesuatu mengalami dinamika dan
Revised: 13 Maret 2024; perkembangan kearah digital, termasuk kewarganegaran digital yang eksis di
Accepted: 27 Maret 2024, Indonesia. Tujuan dari penelitian ini membangun karakter warga negara digital dan
Kata-kata kunci: pendidikan hukum global yang berkualitas menuju masa depan Indonesia Emas
Hukum; 2045. Jenis penelitian menggunakan penelitian studi literatur. Hasil penelitian
Global; menunjukkan membangun karakter warga negara digital dan pendidikan hukum
Indonesia; global sangat penting melalui digital literasi. Digital literasi sebagai realitas untuk
Warga Digital. dapat mengimbangi kemajuan zaman sesuai dengan kondisi global menuju

Indonesia emas pada tahun 2045. Kewarganegaraan digital merupakan media yang
sangat sentral dalam mempersiapkan generasi emas terutama Kkarakternya.
UNESCO menetapkan visi pendidikan kewarganegaraan global di seluruh dunia
yang berfokus pada pentingnya membangun warga negara digital yang sadar
literasi. Kewarganegaraan digital dalam agenda global mencerminkan komitmen
terhadap pengembangan kualitas pendidikan untuk pemahaman internasional.
Pendidikan kewarganegaraan digital dan pendidikan hukum global sangat penting
memberikan kesempatan kepada generasi emas untuk mengeksplorasi wawasan
dalam konteks yang lebih luas dengan kualitas yang berkemajuan.

ABSTRACT
Keywords: Building Digital Citizenship Character and Global Legal Education Towards
Law; Indonesia's Golden 2045. The current era of globalization shows that everything
Global; is experiencing dynamics and development towards digital, including digital
Indonesia; citizenship that exists in Indonesia. The aim of this research is to build the character
Digital Citizen. of digital citizens and quality global legal education towards the future of Golden

Indonesia 2045. This type of research uses literature study research. The research
results show that building the character of a digital citizen and global legal
education is very important through digital literacy. Digital literacy is a reality to
be able to keep up with the progress of the times in accordance with global
conditions towards a golden Indonesia in 2045. Digital citizenship is a very central
medium in preparing the golden generation, especially its character. UNESCO sets
a vision for global citizenship education around the world that focuses on the
importance of building digital citizens who are literate. Digital citizenship on the
global agenda reflects a commitment to developing quality education for
international understanding. Digital citizenship education and global legal
education are very important in providing opportunities for the golden generation
to explore insights in a broader context with progressive quality.
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Pendahuluan

Secara global kita hidup di dunia yang sangat kompleks dan saling berhubungan, tidak datar,
adil, dan terbuka bagi semua orang. Hal tersebut ditandai dengan proses globalisasi semakin meluas
dan mendalam. Kondisi dan situasi masyarakat Indonesia saat ini sangat mengkhawatirkan, terutama
hal mental dan karakter di era globbalisasi yang kian melekat sebagai jati diri. Proses globalisasi telah
masuk pada semua aspek kehidupan termasuk pendidikan, selain memberi dampak positif pada
beberapa hal proses globalisasi juga menyiratkan efek negatif. Rusniati (2015) menyatakan bahwa
dalam kemajuan dunia global, etika dan moral menjadi salah satu tantangan terbesar.

Pernyataan Grotius “ubi societas ibi ius (where there is society, there is law)” maka globalisasi
masyararakt berdampak pada globalisasi hukum. Artinya perubahan menuju global society, secara pasti
akan melahirkan global law, sebab perubahan terhadp lingkungan yang mengelilingi hukum secara tak
terelakkan akan mempengaruhi perubahan bagaimana hukum diciptakan dan ditafsirkan (Sulistyawan,
2019). Proses globalisasi menujukkan kesatuan suatu dunia tanpa batas yang mempengaruhi seluruh
akktivitas manusia termasuk hukum yang ada dalam kehidupan. Hukum global atau internasional akan
menimbulkan liberalisasi ekonomi yang terbuka bagi kompetisi dan tuntutan demokratisasi yang tak
dapat dihindari. Globalisasi menyebabkan liberalisasi dan pasar bebas, pergeseran nilai dan dan
interaksi antar budaya yang membawa perubahan perilaku dalam masyarakat. Hal tersebut
memunculkan tuntutan baru pada tananam hukum dalam mengemban tugas dan menemukan jalan baru.

Proses globalisasi terjadi semakin cepat karena dukungan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Kecepatan perkembangan teknologi ini pula yang melahirkan era baru yakni era digital.
Era digital ini telah mengubah pola hidup warga negara menjadi serba digital, dan menuntut semua
aspek kehidupan. Proses globalisasi dan pesatnya kemajuan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah menghadapkan warga negara pada era keterbukaan informasi. Era ini ditandai oleh
lahirnya kewargaan digital (digital citizenship) sebagai akibat dari penggunaan teknologi digital pada
hampir seluruh aktivitas dalam hidup.

Era globalisasi seperti sekarang ini segala sesuatu mengalami dinamika dan perkembangan
kearah digital, termasuk kewarganegaran digital di Indonesia. Keresahan dari kewarganegaraan digital
di era industri 4.0 adalah bahwa teknologi digital dapat mempercepat laju globalisasi dan menjadikan
dunia semakin terhubung (Santoso et al., 2023). Teknologi digital memberikan banyak manfaat seperti
kemudahan akses informasi, efisiensi, dan produktivitas yang lebih tinggi. Namun, teknologi digital
juga dapat memperkuat ketegangan sosial dan ekonomi di antara negara-negara, serta dalam masyarakat
(Santoso, 2020).

Di era industri 4.0 keberhasilan sebuah negara akan sangat bergantung pada kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi digital dan mengintegrasikannya dengan infrastruktur yang ada untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana
mengatasi pusat digital dan memastikan bahwa setiap orang memiliki akses yang sama terhadap
teknologi digital yang semakin canggih ini. Keresahan dari kewarganegaraan digital di era industri 4.0
adalah bahwa teknologi digital dapat meningkatkan ketimpangan dan ketidakadilan dalam masyarakat
terutama di negara-negara berkembang di dunia. Hal ini dapat terjadi karena akses teknologi digital
masih terbatas pada kalangan tertentu saja, sehingga meningkatkan ketegangan sosial dan ekonomi.

Generasi muda merupakan generasi yang cukup dengan internet dan perangkat digital. Tidak
jarang fenomena generasi muda melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan etika yang baik di dunia
maya. Roztocki et al., (2019) menyatakan bahwa komputer saat ini telah membantu individu,
pemerintah, dan organisasi perusahaan dalam menjalankan tugas sehari-hari. Dalam situasi ini,
kewarganegaraan digital mendorong stabilitas sosial antara dunia nyata dan dunia siber. Isman &
Gungoren (2014) menyatakan bahwa menjadi warga digital menjadi lebih penting di zaman sekarang
ini.
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Generasi emas Indonesia pada tahun 2045 berada pada zaman kebijakan dan tuntutan zaman
informasi dan pengetahuan tidak dapat ditinggalkan. Pengetahuan, sikap, dan tindakan manusia
perpaduan zaman informasi dan pengetahuan serta zaman kebijakan. Generasi emas Indonesia tahun
2045 haruslah pintar dan bijaksana. Manusia pintar dan bijaksana adalah manusia yang memiliki
kecerdasan yang tinggi dalam IESQ (Intellectual Emotional Spiritual Quation). Kecerdasan intelektual
adalah warisan zaman informasi dan pengetahuan, kecerdasan emosional dan spritual adalah tuntutan
zaman kebijakan.

Tahun 2045 adalah tahun penggenapan 100 tahun Indonesia merdeka, dan 32 tahun lagi masa
tersebut tiba. Keadaan Indonesia tahun 2045 akan ditentukan oleh tahun-tahun sebelumnya, dan jika
dideskripsikan adalah merupakan suatu prediksi berdasarkan fenomena-fenomena global setiap abad
dan segala tuntutannya. Sastroatmodjo (2012) melaporkan data Badan Pusat Statistik 2011, jumlah anak
kelompok usia 0-9 tahun sebanyak 45,93 juta, sedangkan anak usia 10-19 tahun berjumlah 43,55 juta
jiwa. Kelak pada 2045, yang usia 0-9 tahun akan berusia 35-45 tahun, sedangkan yang usia 10-20 tahun
berusia 45-54. Mereka diharapkan akan menjadi generasi yang cerdas komprehensif, antara lain
produktif, inovatif, damai dalam interaksi sosialnya, sehat dan menyehatkan dalam interaksi alamnya,
dan berperadaban unggul.

Tjitoherijanto (1996) yang menyatakan ciri-ciri penduduk Indonesia di masa depan yaitu
penduduk makin berpendidikan, penduduk makin sehat dan angka harapan hidup naik, penduduk
bergeser ke usia yang lebih tua, penduduk yang tinggal di perkotaan akan lebih banyak, jumlah dan
ukuran rumah tangga makin kecil, mobilitas penduduk makin tinggi, perubahan lapangan pekerjaan,
serta partisipasi angkatan kerja perempuan. Badu (2012) menyatakan generasi 2045 yang berkarakter
bercirikan hal-hal berikut yakni memahami dengan konsisten tentang Pancasila dan UUD 1945,
memiliki karakter dan jati diri, moralitas dan etika diaplikasi dengan konsisten yang nilai-nilainya
bersumber dari agama dan tradisi/budaya, meyakini bahwa Indonesia adalah bangsa yang plural luas
dan kaya sumberdaya, berdaya cipta, berdaya saing dan berperan dalam percaturan dunia (wawasan
global), menerapkan pola hidup sehat, mentalitas produktif, etos kerja mandiri dan kreatif, cerdas secara
spiritual, emosional dan sosial, memiliki wawasan kewaktuan yang kuat dan berani mengambil
keputusan.

Era revolusi industri 4.0 saat ini telah membawa digital ke jantung aktivitas manusia, termasuk
pendidikan. Masyarakat diharapkan dapat lebih beradaptasi dengan perkembangan revolusi industri di
setiap era (Dito & Pujiastuti, 2021). Kurangnya literasi digital, pelatihan, pengetahuan dan bahasa
merupakan tantangan yang dihadapi Industri 4.0 dalam menjalankan operasinya (Hariharasudan & Kaot,
2018). Pemerintah sedang melakukan penelitian mendalam tentang era digital ini di berbagai bidang
seperti politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan negara, keamanan dan teknologi informasi (Lase,
2019). Era digital saat ini harus disikapi dengan serius dengan menguasai dan mengendalikan dengan
baik peran teknologi sehingga era digital membawa manfaat dalam kehidupan. Pendidikan harus
menjadi sarana utama untuk memahami, menguasai, dan menangani teknologi dengan baik dan benar.

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 dianggap sebagai pengembangan dari tiga keterampilan
besar abad 21, yaitu kemampuan berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Keterampilan berpikir meliputi
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. Keterampilan tindakan meliputi komunikasi,
kolaborasi, literasi digital, dan literasi teknologi. Sedangkan kapasitas untuk hidup di dunia meliputi
inisiatif, pengendalian diri, pemahaman global dan tanggung jawab sosial. Era ini akan menciptakan
revolusi pendidikan dalam Pendidikan 4.0 yang membutuhkan perubahan mendasar dalam proses
pembelajaran (Putriani & Hudaidah, 2021).

Saat ini masyarakat memasuki era 5.0 dimana pada era ini pemanfaatan perkembangan
teknologi dalam berbagai aspek menjadi hal utama dalam mewujudkan kehidupan yang memiliki
kualitas tinggi (Ulfah, 2020). Sebenarnya kondisi revolusi industri 4.0 dengan 5.0 memiliki keterkaitan
yaitu sama-sama mempunyai tujuan untuk melakukan perubahan dengan manusia sebagai objek
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(passive element) namun mampu berperan aktif sebagai subjek (active player) yang berkerja sama
dengan physical system dalam mencapai tujuan. Dalam masyarakat 5.0 memerlukan fleksibilitas yang
berfokus pada pengembangan dan keterampilan secara terbuka sehingga dapat bertambah inovasi. Salah
satu upaya untuk mewujudkan masyarakat 5.0 tersebut bisa melalui literasi digital (Ulfah, 2020).

Literasi digital merupakan hal yang sangat dibutuhkan. Digital literasi sama pentingnya dengan
disiplin ilmu lainnya karena digital literasi merupakan ciri khas generasi yang tumbuh dalam kemajuan
teknologi. Dengan digital literasi akan menciptakan tatatanan masyarakat yang memiliki pola pandang
yang kritis dan pola pikir yang kreatif (Damayanti, 2019). Literasi digital akan membentuk jati diri
generasi yang tumbuh beriringan dengan kemajuan teknologi. Melalui literasi digital generasi akan
menentukan masa depan Indonesia emas di tahun 2045. Namun di sisi lain, kemajuan digital juga
memberikan dampak yang negatif yang mungkin akan membahayakan kondisi sosial dan psikologi
pengguna digital apabila tidak diarahkan kepada hal yang membawa manfaat, sehingga masyarakat
dituntut untuk bisa memanfaatkan digital literasi menjadi sebuah nilai yang berharga.

Dewi et al., (2021) bahwa digital literasi bisa dimanfaatkan untuk akses memperluas individu,
menumbuhkan kemahiran dalam memahami informasi, meningkatkan kemampuan verbal,
menumbuhkan daya fokus dan meningkatkan kemahiran dalam membaca dan menulis informasi. Tidak
hanya itu saja, bahkan dari digital literasi bisa menanamkan nilai-nilai karakter seperti empati dan
lainnya. Dengan demikian penting dirasa memahami bahwa digital literasi adalah realitas yang ada
untuk dapat mengimbangi kemajuan zaman sesuai dengan kondisi global menuju Indonesia emas pada
tahun 2045. Tujuan artikel ini adalah untuk membangun karakter warga negara digital dan pendidikan
hukum global yang berkualitas menuju masa depan Indonesia Emas 2045.

Metode

Penelitian ini menggunakan studi literatur. Langkah-langkah penelitian mengacu pada karya
(Nasution et al., 2019; Pitaloka et al., 2021; Purwati et al., 2021) adalah sebagai berikut: (1) Menyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan; (2) Mengumpulkan sumber-sumber ilmiah; (3) Melakukan Pengaturan
waktu; (4) Membaca dan melakukan telaah sumber-sumber ilmiah; (5) Menganalisis dan mengambil
kesimpulan. Selanjutnya, peneliti melakukan teknik analisis data yang mengacu pada buku Sugiyono
(2015) dengan teknik atau cara: mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan terkait topik yang sedang dibahas. Alur analisis antara lain: (1) Mengumpukan data; (2)
Menyajikan data/display data; (3) Mereduksi data/reduction; (4) Menarik kesimpulan/verification.

Hasil dan Pembahasan

Konsep wawasan global warga negara (global citizenship) bukan merujuk pada status
kewarganegaraan yang dimiliki oleh setiap warga negara. Bukan pada perubahan kewarganegaraan
menjadi konteks global, namun lebih pada peran serta warga negara dalam konteks global. Rapoport
(2008: 92) mengatakan bahwa kompetensi wawasan global warga negara pada dasarnya menghendaki
warga negara yang dapat bekerja dan memiliki aktifitas hidup sebagai warga negara yang baik dalam
tatanan kehidupan dunia.

Wawasan global warga negara tak lepas dari hukum internasional yang menjadi acuan dan
landasan dalam bertindak dan interaksi dengan warga dunia secara luas. Hukum internasional atau
disebut hukum global telah mengalami perkembangan yang cukup pesat ditandai dengan beragamnya
perkembangan aliran-aliran dan ilmu hukum. Awalnya hukum internasional diartikan sebagai perilaku
dan hubungan antar negara, namun dalam perkembangan pola hubungan internasional yang semakin
kompleks pengertian tersebut menjadi meluas sehingga hukum internasional juga mengatur struktur dan
perilaku organisasi internasional, pada batas tertentu, perusahan multinasional dan individu. Hingga
saat ini hukum intenasional merupakan keseluruhan kaidah yang sangat diperlukan untuk mengatur
sebagian besar hubungan-hubungan antar negara-negara (Kurnia, 2008).
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Mengedukasi warga negara sangat penting karena memasuki warga negara global untuk
meningkatkan rasa kesadaran dan empati yang memungkinkan kita untuk bertindak di dunia secara
efektif dengan cara transformative. Ketika warga negara benar-benar memahami antar keterhubungan
dengan warganegara lain, kita menyadari bahwa peduli terhadap kesejahteraan umat manusia di dunia
ini yang merupakan salah satu upaya untuk menjaga diri dan orang banyak. Kita harus membuka mata
kita, bahkan tak hanya mata, namun juga mata hati. Kondisi bangsa saat ini yang memasuki era revolusi
industri 4.0 merupakan tingkat yang lebih luas dari kesadaran berteknologi yang harus dibarengi dengan
moralitas dan landasan nilai yang kuat dalam menghadapi percepatan budaya.

Berdasarkan pemikiran mengenai konsep tingkatan kewarganegaraan yang membingkai
pembentukan wawasan global warga negara, maka dapat diidentifikasi tingkatan wawasan global warga
negara yang dianalogikan sebentuk dengan perangkat lunak komputer yang meningkat secara terus
menerus antara lain warga negara egosentris yang memandang dunia berdasarkan pandangan diri
sendiri, warga negara ideosentris yang memandang dunia luar berdasarkan kelompoknya, warga negara
sosiosentris yang memandang dunia berdasarkan bangsa seseorang, warga negara multisentris yang
memandang dunia berdasarkan budaya yang beragam, serta warga negara geosentris yang memandang
dunia berdasarkan pandangan seluruh umat manusia di muka bumi (Gerzon, 2010: 12-18).

Pada dasarnya kompetensi wawasan global warga negara dapat terbentuk dengan mempersiapkan
warga negara untuk mengenal hakikat kehidupan di dunia yang beraneka ragam dan melindungi dunia
dari segala tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai universal yang baik. Pada sisi yang lain mereka
harus siap dengan persaingan dunia yang terjadi dengan tetap mempertahankan identitas serta jati
dirinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Semangat yang lebih kuat dari makna global citizen
dan fellow global citizenship cenderung sebagai upaya untuk mendorong warga negara agar memiliki
perspektif global (Wahab & Sapriya, 2011: 231).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi menyumbangkan
pengaruh yang signifikan terhadap berbagai sektor, tanpa terkecuali sektor ekonomi, sosial, maupun
budaya. Akses masyarakat terhadap aliran informasi semakin cepat dan mudah. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi semacam ini telah pula menyebabkan hubungan dunia menjadi
tanpa batas (Hanifah & Koto, 2022). Beberapa faktor pendukung implementasi kewarganegaraan digital
di era industri 4.0 yaitu infrastruktur teknologi yang memadai, seperti akses internet yang cepat dan
stabil, perangkat lunak dan perangkat keras yang memadai, serta sistem keamanan dan privasi yang
terjamin. Kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam penggunaan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari, serta pemerintah yang memiliki komitmen kuat untuk memajukan teknologi
digital.

Implementasi kewarganegaraan digital juga memerlukan pengelolaan data yang aman dan privasi
yang terjamin, sehingga perlu ada upaya untuk memastikan keamanan dan perlindungan data pribadi
masyarakat. Implementasi kewarganegaraan digital di era industri 4.0 secara umum yaitu
kewarganegaraan digital dapat membantu mempercepat dan mempermudah proses administrasi
kependudukan, serta meningkatkan transparansi dan akurasi data. Hal ini dapat membantu pemerintah
dan masyarakat dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di era Industri 4.0
seperti meningkatkan efisiensi pelayanan publik dan memperkuat konektivitas global (Mulia, 2023).

Kewarganegaraan digital dapat membantu membangun konektivitas antara masyarakat lokal
dengan masyarakat global, sehingga memperkuat jaringan. Kewarganegaraan digital dapat terintegrasi
dengan sistem layanan publik lainnya seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan keuangan, sehingga
memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan publik secara terpadu. Penggunaan teknologi
digital dalam kewarganegaraan digital dapat memberikan data yang akurat dan terukur, sehingga
memudahkan pemerintah dalam mengambil keputusan dan merencanakan kebijakan. Kewarganegaraan
digital dapat memberikan perlindungan data pribadi masyarakat yang terjamin, sehingga masyarakat
dapat merasa aman dalam menggunakan layanan tersebut. Kemajuan ilmu pengetahuan yang terus
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signifikan, telah membawa manusia hidup dalam situasi yang dipermudah oleh teknologi. Hal ini
membuat dunia mencanangkan revolusi industri 4.0, dimana hampir segala lapisan kehidupan manusia
memanfaatkan teknologi digital (Fauzan & Fitria, 2018).

Pendidikan kewarganegaraan global merangsang kesadaran dan pengetahuan tentang
interkoneksi global, menumbuhkan rasa memiliki terhadap komunitas global dan mendorong komitmen
untuk mengambil tindakan dalam mengatasi masalah global (Wang & Hoffman, 2016). Manfaat dari
pengalaman global paling baik diartikulasikan dalam hal pengembangan keterampilan antar budaya
yang dapat ditransfer dan memiliki nilai dalam berbagai pekerjaan, termasuk penguasaan bahasa asing,
keterampilan komunikasi dan interpersonal, kepekaan budaya, pembelajaran mandiri, pembangunan
komunitas dan berkontribusi pada kohesi sosial (Birkin et al., 2014: 9). Bukti dalam pembelajaran
global mencari hubungan yang terbukti antara input pembelajaran dan output pembelajaran atau
dampak dari kegiatan pembelajaran global. Bukti tersebut membantu memperkuat pembelajaran global,
mengidentifikasi pengetahuan yang relevan, meningkatkan praktik dan kebijakan pendidikan
(Scheunpflug, 2020: 41).

Generasi emas pada tahun 2045 merupakan harapan masa depan bangsa Indonesia. Pendidikan
kewarganegaraan global merupakan media yang sangat sentral dalam mempersiapkan generasi emas
terutama karakternya. Pendidikan kewarganegaraan global telah dikonseptualisasikan sebagai apresiasi
terhadap keterhubungan manusia, kemampuan untuk melihat dunia sebagaimana orang lain melihatnya,
penghormatan terhadap keragaman budaya, komitmen terhadap hak asasi manusia, dan keadilan sosial,
kelestarian lingkungan, dan kepekaan (Sherman, 2019). Negara-negara di seluruh dunia perlu
memikirkan kembali gagasan yang ada tentang kewarganegaraan dan kebangsaan untuk mendukung
konsep dan praktik program pendidikan kewarganegaraan global (Haynes, 2019: 3).

UNESCO mengadopsi Kerangka Aksi Pendidikan 2030 tentang pendidikan kewarganegaraan
global pada bulan November 2015. Dalam dokumen ini, UNESCO menetapkan kerangka normatif yang
jelas untuk visi pendidikan kewarganegaraan global di seluruh dunia (Vaccari & Gardinier, 2019) dan
mengidentifikasi strategi implementasi untuk 15 tahun ke depan (Banta, 2017). UNESCO telah
mengartikulasikan bahwa pendidikan harus relevan dengan fokus pada aspek pembelajaran kognitif dan
non-kognitif. Pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap yang diperlukan oleh warga negara untuk
menjalani kehidupan yang produktif, membuat keputusan yang tepat, dan mengambil peran aktif secara
lokal dan global dalam menghadapi dan menyelesaikan tantangan global dapat diperoleh melalui
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan dan Pendidikan Kewarganegaraan Global (UNESCO,
2015).

Forum UNESCO Ketiga tentang pendidikan kewarganegaraan global berfokus pada pentingnya
pendidik dan promosi pendidikan kewarganegaraan global (UNESCO, 2017). Dimasukkannya
pendidikan kewarganegaraan global dalam agenda global mencerminkan komitmen terhadap
pengembangan pendidikan untuk pemahaman internasional (Banta, 2017). Pendidikan
kewarganegaraan global sangat penting karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi identitas dan konflik dalam konteks yang lebih luas (Niens & Reilly, 2012: 103).
Konsep kewarganegaraan global bertujuan untuk meningkatkan pengembangan akademis, profesional,
dan pribadi siswa untuk membantu mereka menavigasi dunia yang lebih global dengan lebih baik
(Aktas et al., 2017).

Berdasarkan sudut pandang keadilan sosial dan hak asasi manusia kewarganegaraan global
dipahami sebagai upaya aktif dan proaktif, dengan keterlibatan masyarakat sebagai elemen utama
program yang dilembagakan, baik di tingkat global maupun lokal (Caruana, 2014; Sperandio et al.,
2010; Stoner et al., 2014). Perkembangan proses global jika kita mengamati pertumbuhan dan
konsolidasi plutokrasi global dan semakin mendalamnya kesenjangan multidimensi global di seluruh
dunia (Brown, 2015; Fraser, 2017; Milanovic, 2016; Sassen, 2015; Skocpol &Heltel-Fernandez, 2017;
Villaroya, 2016).
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Pengetahuan dan tindakan tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan kewarganegaraan global,
karena keduanya sangat terkait satu sama lain (Brown & Morgan, 2008). Tindakan global dimulai dari
tingkat lokal untuk mengatasi permasalahan global yang luas (Pike, 2008). Artinya, seiring dengan
semakin terhubungnya dunia pada berbagai tingkatan, keputusan dan perilaku masyarakat di suatu
tempat atau negara akan mempengaruhi kehidupan orang lain di seluruh dunia (Estelles & Romero,
2016). Al-Maamari (2014) yang menemukan bahwa sistem pendidikan tidak hanya berpusat pada
nasional, melainkan mengarahkan perhatian pada pembelajaran isu-isu global.

Perspektif kritis mengenai kewarganegaraan global mengharuskan warga negara untuk
mendapatkan kesadaran tentang apa yang tersirat dalam rasa memiliki (global), dan mempertimbangkan
hubungan (pasca) kolonial (Shultz, 2018; Coelho et al., 2022). Konsep pendidikan kewarganegaraan
global telah digunakan oleh lembaga pendidikan nasional dan internasional, serta para peneliti untuk
menjelaskan peningkatan internasionalisasi pendidikan. Kompleksitas dan ambiguitas dalam
mendefinisikan kewarganegaraan global telah mengakibatkan para sarjana dan pengembang kebijakan
di bidangnya mengembangkan beberapa model konseptual yang berupaya mengungkap,
mengkomunikasikan, dan mengevaluasi (Pashby et al., 2020; Pais & Costa, 2020).

Pendidikan kewarganegaraan global mendukung kompetensi global yang mengharuskan generasi
untuk bertahan hidup di dunia yang terus berkembang, saling bergantung, dan mengglobal (Yemini,
2014). Pendidikan kewarganegaraan global dilaksanakan melalui berbagai program, aktivitas, dan
acara, namun hal ini terwujud secara berbeda berdasarkan interpretasi, konteks, kapasitas sumber daya,
dan ideologi yang mendasarinya (Harris, 2014). Pemahaman antarbudaya juga merupakan komponen
penting dalam pengembangan warga global (Estevez, 2018; Kenyon & Christoff, 2020), membaca
literatur global mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Corapi & Short, 2015, Short & Thomas,
2011) karena keterampilan ini membangun kapasitas siswa untuk mempertanyakan dan mengkritik apa
yang di baca.

Estevez (2018) & Park (2016) mengingatkan kita bahwa sastra menawarkan cara bagi kita untuk
melihat dan mengalami bagaimana orang lain menjalani kehidupan mereka dan untuk merefleksikan
bagaimana kita menjalani hidup kita sendiri. Membaca literatur global menantang pandangan kita yang
terbatas terhadap budaya yang belum diketahui dan mengembangkan kompetensi kewarganegaraan
global (Park, 2016). Buku yang berfokus pada pengalaman bersama juga membantu menjembatani
kesenjangan antar budaya (Estevez, 2018). Ketika globalisasi telah menjadi kenyataan di dunia,
pendidikan telah terkena dampak yang signifikan, dan mengembangkan kompetensi warga negara untuk
menjadi warga global (Byram, 2012; Leask, 2015; O'Dowd, 2017).

Konsep pendidikan harus menanamkan pada pembelajaran yang outputnya menciptakan warga
negara global yang siap menghadapi tantangan dan mampu menghapuskan pandangan etnosentrisme
yang berlebihan. Sehingga dapat memunculkan ketidakstabilan, dinamis globalisasi yang dapat menjadi
bencana kemanusiaan. Komponen terpenting dari warga negara global secara umum manusia harus
memiliki peran dan mampu memposisikan dirinya pada konteks kapan ia menjadi warga negara bangsa
dan kapan menjadi warga negara global. Tentu hal ini tidak semata-mata sebagai perwujudan dari
paham tentang warga negara global akan tetapi satu hal yang lebih penting yakni bisa menjadi warga
negara yang memiliki perspektif global untuk bisa bersama-sama menyelesaikan permasalahan isu-usu
global seta konflik-konflik yang terjadi (Wahab & Sapriya, 2011).

Guna mencapai cita warganegara global tentunya bukan hanya hal-hal yang memiliki
keterhubungan dengan peraturan luar negeri yang baik. Untuk menjadi masyarakat global dibutuhkan
rasa hormat kepada orang yang berbeda dengan diri kita. Hanya dengan berhubungan dengan orang lain
yang bersebrangan pandangan, dan benar benar mendengarkan apa yang harus mereka katakan, kita
bisa selangkah demi selangkah menuju warga negara global. Gerzon (2010) generasi yang saat ini harus
mau membuka diri dalam menghadaapi masalah global yang ada mencari solusi untuk bekerjasama
secara efektif melintasi batas yang selama ini ada.
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Simpulan

Membangun karakter warga negara digital melalui pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat penting terutama melalui digital literasi untuk akses memperluas wawasan individu,
menumbuhkan kemahiran dalam memahami informasi, meningkatkan kemampuan verbal,
menumbuhkan daya fokus dan meningkatkan kemahiran dalam membaca dan menulis informasi. Hasil
penelitian menunjukkan membangun karater warga negara digital dan pendidikan hukum global sangat
penting melalui digital literasi. Digital literasi sebagai realitas untuk dapat mengimbangi kemajuan
zaman sesuai dengan kondisi global menuju Indonesia emas pada tahun 2045. Kewarganegaraan digital
merupakan media yang sangat sentral dalam mempersiapkan generasi emas terutama karakternya.
Konsep pendidikan kewarganegaraan global telah digunakan oleh lembaga pendidikan nasional dan
internasional, serta para peneliti untuk menjelaskan peningkatan internasionalisasi pendidikan.
UNESCO menetapkan kerangka normatif yang jelas untuk visi pendidikan kewarganegaraan global di
seluruh dunia yang berfokus pada pentingnya membangun warga negara digital yang sadar literasi.
Kewarganegaraan digital dalam agenda global mencerminkan komitmen terhadap pengembangan
kualitas pendidikan untuk pemahaman internasional. Pendidikan kewarganegaraan digital dan
pendidikan hukum global sangat penting memberikan kesempatan kepada generasi emas untuk
mengeksplorasi wawasan dalam konteks yang lebih luas dengan kualitas yang berkemajuan.
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